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Abstrak

Telepon seluler adalah salah satu perangkat telekomunikasi yang mengalami per kembangan pesat di
era sekarang ini, akan tetapi bila penggunaan telepon seluler tidak pada tempat dan waktunya maka akan
berdampak negatif, yaitu dapat mengganggu kegiatan / aktivitas yang dilakukan dalam suatu tempat tertentu.
Contohnya dalam saat kegiatan beribadah, belajar, ujian, seminar, ruang rapat, rumah sakit, perpustakaan
dan berbagai tempat lainnya. Sehingga dibutuhkan solusi untuk menangkal kejadian — kejadian tersebut
terjadi, maka untuk mengatasi hal tersebut dibuatlah alat jammer guna menangkal sinyal masuk pada telepon
seluler dari Base Station. Rancang bangun sistem automatic jammer tipe D ini menggunakan metode
prescheduling time dan sensor sinyal berbasis mikrokontroller Nuvoton pada aplikasinya, sehingga dapat
memutus komunikasi yang diinginkan pada suatu ruang private (ruang kelas) dengan konsumsi daya yang
rendah. Prototype sistem automatic jammer ini diharapkan dapat membantu dalam kegiatan akademik yang
dilakukan di universitas Budi Luhur khususnya pada setiap jam pembelajaran dan ujian.

Kata Kunci: Jammer Tipe D, Nuvoton, Prescheduling Time, Sensor Sinyal

1. PENDAHULUAN

Telepon seluler adal ah salah satu perangkat telekomunikasi yang mengalami perkembangan pesat di era
sekarang ini, akan tetapi bila penggunaan telepon seluler tidak pada tempat dan waktunya maka akan
berdampak negatif, yaitu dapat mengganggu kegiatan / aktivitas yang dilakukan dalam suatu tempat tertentu.
Contohnya dalam saat kegiatan beribadah, belgjar, ujian, seminar, ruang rapat, rumah sakit, perpustakaan dan
berbagai tempat lainnya. Sehingga dibutuhkan solusi untuk menangkal kejadian — kejadian tersebut terjadi,
maka untuk mengatasi hal tersebut dibuatlah aat jammer guna menangkal sinyal masuk pada telepon seluler
dari Base Station.

Jammer tersebut bekerja dengan metode menahan sinyal dengan melakukan pengacakan sinyal masuk
pada telepon seluler yang dikirimkan dari base station. Setiap jammer memiliki karakteristik dan jarak
jangkauan yang berbeda-beda tergantung pada desain antenna yang digunakan. Salahsatu karakteristik yang
berbeda-beda yaitu pada penggunaan daya pada masing-masing jenis jammer, untuk membuat konsumsi daya
rendah pada pengaplikasian jammer ini dapat dilakukan dengan mengatur waktu ON-OFF dengan
menggunakan peralatan elektronika yang dibutuhkan diantaranya adalah mikrokontroller & IC Real Time
Clock (RTC) yang disebut dengan teknik Prescheduling Time. Jamming adalah cara melumpuhkan
komunikas elektronik dengan cara menimpa atau menutupi sinyal dari suatu pemancar dengan sinyal lain
(disebut sinyal jamming) yang mempunyai frekuens sama dengan pemancar tetapi mempunyai daya atau
energi yang lebih besar, sehingga penerima hanya akan mendeteksi sinyal jamming.(Djaelani, 2009).
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2. LANDASAN TEORI
Menurut Sambhe Vijay dkk, Terdapat 5 tipe mobile phone jammer yang telah dikembangkan, yaitu:
a. TypeA Device: Jammers

Padatipeini, jammer terdiri dari beberapaosilator independen yang mengirimkan “sinya jamming” yang
memblokir frekuens yang biasa digunakan untuk sebuah panggilan pada mobile phone. Mobile phone
Jammer tipe A merupakan mobile phone jammer aktif yang berjalan di single band 900 MHz dan efisiensi
rendah.

b. TypeB Device: Inteligent Cellular Disablers

Perangkat ini biasanya bekerja sebagai sebuah pendeteksi. Ketika mendeteks sinyal dari  base station ke
mobile phone, makasinyal base station tidak melakukan komunikasi. Proses pendeteksian dan gangguan
panggilan ini dilakukan selamainterval yang biasanya disediakan untuk signaling dan handshaking.

¢. TypeC Device: Intelligent Beacon Disablers

Perangkat ini bertindak sebagai “beacon”, yang berarti menginstruksikan setiap perangkat mobile phone
dalam daerah cakupannya untuk menonaktifkan dering atau operasi lain.

d. TypeD Device: Direct Receive & Transmit Jammers

Alat ini berperilaku seperti sebuah base station independen kecil. Jammer ini dominan dalam receiver
mode-nya dan dengan cerdas memilih untuk berinteraksi dan memblokir mobile phone secara langsung
jikadalam jarak yang dekat dengan jammer.

e. Type E Device: EMI Shield - Passive Jamming

Jammer ini menggunakan teknik pressure Electro Magnetic Interference (EMI) untuk membuat sesuatu
yang disebut Faraday cage. Faraday cageini padadasarnyamemblokir atau memiliki attenuasi yang besar,
hampir semuaradias elektromagnetik memasuki atau meninggalkan cage.

Dalam pendlitian ini perangkat yang digunakan dalam merancang sistem automatic jammer adalah
sebagai berikut) :

Jammer Mobile Signa (JM-G55)
Nuvoton NUC140LB

Relay

Sensor Pendeteksi Sinyal

Eal N

Jammer Mobile Signal (JM-G55)

Jammer Mobile Signal (JM-G55) termasuk padajenisjammer type D, karenaAlat ini berperilaku seperti
sebuah base station independen kecil. Jammer ini dominan dalam receiver mode-nya dan dengan cerdas
memilih untuk berinteraksi dan memblokir mobile phone secaralangsung jika dalam jarak yang dekat dengan
jammer. Berikut adalah spesifikasi Jammer IM-G55 :

DMA 3G GSM DCSMG-F 1G-D

Gambar 1 : Jammer Mobile Signal IM-G55
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Tabel 1: Spesifikasi Jammer IM-G55

CDMA 870 to 880 MHz
GSM 925 to 960 MHz
DCS/PHS 1900 to 1990 MHz
3G1 (TD-SCDMA) 2010 to 2025 MHz
3G2 (CDMA2000/WCDMA) 210010 2170 MHz
Power supply adapter input 100 to 240V AC, 50/60 Hz 4.2 VV/8A
Net weight 2.2kg

Power Specifications 220+ 10%V
Operating Temperature -40~55

Relative humidity 30%~95%

Power adapter output 4V 8A

Nuvoton NUC140L B

Pada dasarnya konektor-konektor pada NUC140L B dibagi menjadi dua macam: (1) Konektor dayadan
(2) Konektor periferal eksternal. Untuk memberikan catu daya pada NUC140L B bisa menggunakan konektor
USB yang untuk meng-upload program, atau gunakan sagja konektor 5V DC Power yang ada di sebelah sisi
kiri. Untuk memberikan catu daya ke piranti eksternal, baik tegangan 3,3 volt atau 5 volt bisa digunakan
konektor yang di sebelah kanan bawah.

ICE Bridge
S CAN/RSA85
LN
UART
5V DC : ] F’l F’l ll:ll 7 -Segment LED
power B e L] | 00O 7 S
USB : SPI Flash
Device
128x64 Dot Matrix
‘&P-;%légﬂn LCD panel
Line out
Line in LED
Reset &
INT Key
GPIO 3x3 Key Matrix
Buzzer
Variable
Resistance

Gambar 2 : Nuvoton NUC140LB
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Relay

Sebagai €electronic-switch yang dapat digunakan untuk mengendalikan ON/OFF peraatan listrik

berdaya besar. Dalam penelitian ini relay digunakan untuk mengaktifkan dan menonaktifkan jammer dalam
penggunaannya.

Gambar 3: Relay Board
Sensor Pendeteksi Sinyal

Berfungs sebagai data input untuk mikrokontroller nuvoton BUC140LB untuk mengaktifkan /
menonaktifkan jammer IM-G55.

Gambar 4 : Sensor pendeteksi sinyal

3. Perancangan Alat

Dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah Tipe D dengan Sensor Sinyal dan Prescheduling Time
berbasis Mikrokontroller Nu Tiny, berikut Blok Diagram Sistem pada penelitian yang akan dilakukan ini :

2 LCD

Catu Daya

Keypad MNuTiny

——— Relay

Jammer

Gambar 5 : Diagram Blok Alat
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Pada blok diagram system tersebut, terdapat dua cara yang dilakukan, cara pertama yaitu mengaktifkan
jammer secara manual dengan men-setting Preschedule Time menggunakan keypad sesuai dengan waktu On-
Off yang diinginkan, kemudian cara yang kedua yaitu jammer bekerja secara otomatis berdasarkan dengan
sinyal yang telah terdeteksi oleh sensor akan dikirim menuju mikrokontroler, selanjutnya mikrokontroler akan
mengaktifkan relay sehingga daya dapat terhubung pada pemancar jammer dan mengaktifkannya. Pada saat
itu jammer akan memancarkan sinyal dan menciptakan areayang bebas dari komunikasi data.

Setelah perancangan berhasil maka akan dilakukan beberapa pengujian guna mendapatkan data-data
untuk analisa pada hasil perancangan tersebut, pengujian yang dilakukan yaitu pengujian kinerja sistem
automatic jammer secara keseluruhan, pengujian jarak jangkauan maksimal kinerja sistem automatic jammer,
dan pengujian selanjutnya adalah delay time pada telepon seluler ketika sistem automatic jammer tersebut
aktif.

4. Hasil Uji Jammer

Dalam pendlitian ini hasil pengambilan data awal, dilakukan uji Jammer JM-G55 pada 4 operator
telekomunikasi yaitu Telkomsedl, Indosat, Axiss dan 3. Didapatkan hasil uji Jammer JM-G55 adalah sebagai
berikut :

Gambar 6 : Screenshoot HP saat jammer aktif

Berikut adalah data hasil pengujian / test jammer mobile signa JM-G55 pada 4 sampel operator
telekomunikasi.

Tabel 2 : Jarak HP dengan jammer < 1 m

NO | OPERATOR TELEKOMUNIKASI | WAKTU(DETIK)
1 INDOSAT 45
2. 3 58
3. AXISS 77
4. TELKOMSEL 90
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Tabel 3: Jarak HP dengan jammer 3 m

NO | OPERATOR TELEKOMUNIKASI | WAKTU(DETIK)
1 INDOSAT 45
2. 3 58
3. AXISS 77
4. TELKOMSEL 90

Tabel 4 : Jarak HP dengan jammer > 5m

NO [ OPERATOR TELEKOMUNIKASI | WAKTU(DETIK) | KETERANGAN
L INDOSAT 53

2. 3 63

3. AXISS 85

4, TELKOMSEL - Tidak dapat dijamm

5. KESIMPULAN

Dari hasil rancangan yang dilakukan maka didapat beberapa kesimpulan :

a. Untuk melakukan perancangan automatic jammer dapat dibangun dengan metode Prescheduling Time dan

Sensor Sinyal menggunakan mikrokontroller Nuvoton.

b. Dalam pengujian jammer dapat melakukan jamming sinyal seluler dengan baik, tetapi dalam hal ini jarak

jangkauan jammer dan kuat sinyal seluler tersebut dapat mempengaruhi waktu jammingnya.
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